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ABSTRAK 

 

Utami, Sri. 2018. Deteksi Escherichia coli pada Jamu Gendong di 

Gunungpati dengan Medium Selektif Diferensial. Skripsi. Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. Dr. Siti Harnina Bintari, M.S dan Dr. drh. R. Susanti, M.P. 

 

 

 

Jamu gendong termasuk dalam kategori obat herbal yang dikonsumsi untuk 

menjaga kesehatan. Kontaminasi Escherichia coli pada produk jamu gendong 

dapat mempengaruhi manfaat jamu gendong sebagai obat herbal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeteksi keberadaan bakteri E. coli pada sampel jamu gendong 

jenis beras kencur dan kunyit asam di Kecamatan Gunungpati Semarang. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan sampel diambil secara 

acak. Sebanyak sebelas sampel jamu beras kencur dan kunyit asam dari perajin 

jamu gendong diuji menggunakan medium selektif diferensial Eosin Methylene 

Blue Agar. Sampel positif terkontaminasi E. coli pada medium EMBA 

ditunjukkan dengan adanya koloni berwarna gelap dengan kilap hijau metalik. 

Data yang diperoleh dari hasil uji keberadaan E. coli, perhitungan jumlah koloni 

E. coli dan lembar observasi dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari sebelas sampel jamu gendong yang diuji, sembilan 

sampel beras kencur dan tiga sampel kunyit asam positif terkontaminasi E. coli. 

Hasil perhitungan jumlah koloni bakteri E. coli diperoleh sembilan sampel beras 

kencur dan dua sampel kunyit asam tidak memenuhi aturan batas cemaran 

mikroba dalam Standar Nasional Indonesia. 

 

Kata kunci: Escherichia coli, jamu gendong, medium selektif diferensial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Permenkes RI No. 007 tahun 2012, jamu termasuk kategori obat 

tradisional merupakan produk berkhasiat obat warisan leluhur bangsa Indonesia 

yang dibuat dengan pemanfaatan tanaman obat. Obat tradisional sendiri memiliki 

pengertian sebagai bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan 

hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut 

yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat 

diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.  

Perajin jamu gendong memproduksi beberapa macam ramuan jamu 

diantaranya beras kencur, kunyit asam, paitan, kunci sirih, cabe puyang, kudu 

laos, uyup-uyup/gejahan/gepyokan, temulawak dan sari rapet (Wulandari & 

Azrianingsih 2014). Berdasarkan pengamatan secara empiris, jamu beras kencur 

dan kunyit asam paling diminati oleh masyarakat baik dari kalangan anak-anak, 

remaja, dewasa maupun lansia. Oleh karena itu, sampel jamu gendong yang akan 

diteliti adalah jamu beras kencur dan kunyit asam. 

Proses pembuatan jamu gendong sangat erat dengan penggunaan air dan 

bahan baku rimpang yang tumbuh di dalam tanah. Air dan tanah tersebut dapat 

menjadi sumber utama kontaminasi bakteri pada produk jamu gendong. Air yang 

digunakan dalam proses pembuatan produk segar harus diperhatikan 

kebersihannya, karena air merupakan salah satu sumber kontaminasi mikroba 

(Zaman et al. 2014). Hal ini ditunjang dengan temuan bahwa pada produk segar 

juga dijumpai adanya bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, Salmonella enterica serovar Typhi, Shigella spp., Bacillus spp. yang 

berbahaya bagi kesehatan masyarakat (Esimone et al. 2003; Oyetayo 2008; Abba 

et al. 2009). Beberapa bakteri patogen dari tanah dapat menempel pada organ 

tanaman (Lau et al. 2003). Selain air dan tanah, proses pengolahan, peralatan yang 

digunakan, perajin jamu gendong serta lingkungan tempat pembuatan jamu 

gendong juga memiliki risiko sebagai sumber kontaminasi. Adanya risiko 

kontaminasi pada jamu gendong ini menjadi hal urgen yang perlu diteliti.
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Bakteri Escherichia coli (E. coli) merupakan salah satu kelompok penting 

dari sebagian besar anggota koliform, sebagai bakteri utama pada kontaminasi 

makanan dan minuman. Keberadaan E. coli dalam bahan pangan dapat 

menimbulkan masalah kesahatan bagi masyarakat, karena keberadaannya 

merupakan suatu indikator kontaminasi tinja (Dufour et al. 1997) dan indikator 

adanya bakteri patogen lain. Meskipun sebagian besar serotipe E. coli tidak 

berbahaya dan hidup bersimbiosis di dalam saluran pencernaan manusia dan 

hewan, tetapi ada beberapa serotipe yang memungkinkan memiliki sifat patogen 

dan terlibat secara langsung dalam timbulnya penyakit diare pada anak-anak 

(Ochoa et al. 2009; Villalobos et al. 2008) serta penyakit serius lainnya seperti 

hemolytic colitis (Pistone et al. 2005), hemolytic uremic syndrome (Zoja et al. 

2010) dan thrombotic thrombocytopenic purpura (TTP) (Karpac et al. 2008). 

Deteksi E. coli maupun faecal coliform dapat dilakukan menggunakan 

berbagai macam metode diantaranya  kultur pada medium selektif, Most Probable 

Number (MPN), filtrasi membran, secara imunologi yang meliputi Enzyme Linked 

Immunosorbent Assay (ELISA) dan antibodi monoklonal/poliklonal, Polymerase 

Chain Reaction (PCR) dan  Fluorescence In Situ Hybridization (FISH) (WHO 

2006). Keseluruhan metode deteksi memiliki spesifisitas yang berbeda serta 

kelebihan dan kekurangan, namun memiliki kesamaan yaitu untuk mendeteksi 

keberadaan E. coli atau faecal coliform.  

Metode kultur menggunakan medium selektif merupakan metode umum 

yang digunakan dalam uji keberadaan suatu mikroorganisme dalam sampel padat 

maupun cair. Penggunaan medium selektif  lebih mudah untuk membedakan 

karakter morfologi bakteri tertentu yang  mampu tumbuh dalam medium tersebut. 

Komposisi atau bahan kimia dalam medium selektif disesuaikan dengan karakter 

bakteri dalam hal nutrisi dengan reaksi kimia yang timbul oleh pertumbuhan 

bakteri tersebut. 
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B. Penegasan Istilah 

Penelitian mengenai deteksi E. coli pada sampel jamu gendong secara 

molekuler ini menggunakan beberapa istilah, sehingga perlu adanya penegasan 

istilah yang digunakan supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman. Beberapa 

istilah tersebut diantaranya: 

1. Escherichia coli : bakteri gram negatif, peritrik, fakultatif anaerob yang 

berbentuk batang pendek bersifat motil dengan flagel peritriks maupun 

nonmotil, memfermentasikan laktosa dan memperlihatkan hemolisis pada 

agar darah (Brooks et al. 2010). Deteksi bakteri E. Coli pada penelitian ini 

dilakukan secara kultural menggunakan media selektif diferensial. 

2. Jamu gendong : jamu segar yang dikemas dalam botol dan dijual keliling 

menggunakan keranjang bambu yang digendong (Riswan & Roemantyo 

2002). Pada penelitian ini, jenis jamu yang akan diteliti ada dua macam yaitu 

jamu beras kencur dan jamu kunyit asam. Berdasarkan hasil observasi, lokasi 

pengambilan sampel jamu gendong di Kecamatan Gunungpati dibagi atas 

beberapa lokasi diantaranya kelurahan Patemon, Plalangan, Gunungpati, 

Mangunsari, Pongangan, Sadeng dan Sekaran. Pengambilan sampel jamu 

gendong dilakukan mulai pukul 07.00 – 09.00 pagi.  

3. Medium selektif diferensial : medium isolasi mikroorganisme patogen yang 

memiliki sifat selektif terhadap mikroorganisme tertentu karena adanya agen 

penghambat, serta memiliki sifat mampu membedakan spesies 

mikroorganisme  satu dengan lainnya akibat reaksi fisiologis (Ketchum 1998; 

Beishir 1996). Isolasi E, coli dari sampel jamu gendong menggunakan 

metode spread plate dengan dryglasky atau ose segitiga. 

C. Rumusan Masalah 

Apakah jamu gendong di Kecematan Gunungpati terkontaminasi E. coli ? 

D. Tujuan 

Mendeteksi keberadaan bakteri E. coli pada sampel jamu gendong di 

Kecamatan Gunungpati yang diuji secara kultur dengan media selektif 

diferensial. 
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E. Manfaat 

Memberikan informasi mengenai ada tidaknya kontaminasi E. coli pada jamu 

gendong yang dijual keliling di kecamatan Gunungpati. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Jamu Gendong 

1. Definisi jamu gendong 

Kata jamu berasal dari bahasa Jawa yang berarti obat tradisional dari 

tanaman. Saat ini, kata jamu sudah digunakan secara luas untuk semua jenis obat-

obatan tradisional. Jamu dapat dikategorikan menjadi 5 macam berdasarkan cara 

penyajiannya, yaitu jamu segar, jamu godogan, jamu seduhan, jamu olesan dan 

jamu dalam bentuk pil, tablet atau kapsul. Pada era modern seperti saat ini, jamu 

dapat ditemukan dalam bentuk pil, tablet dan kapsul. Jamu yang dikemas dalam 

bentuk ini lebih mudah untuk dikonsumsi seperti obat modern lain. 

Jamu dalam bentuk godogan, olesan, seduhan, pil, tablet dan kapsul 

sekarang sangat mudah dijumpai  di toko obat, pasar, atau supermarket, terkecuali 

jamu segar. Jamu segar hanya diproduksi oleh industri rumah tangga yang sering 

dikenal dengan “jamu gendong”. 

Menurut Riswan & Roemantyo (2002), Jamu gendong terbuat dari 

dedaunan segar, akar-akaran, buah maupun batang atau rhizom tanaman yang 

direbus dengan air, disaring dan dapat diminum selama beberapa waktu tertentu 

serta ditempatkan dalam botol-botol dan dibawa dalam keranjang dari bambu 

(disebut bakul) dengan menggendongnya. Kata “gendong” sendiri berarti 

membawa sesuatu di punggung. Para penjual jamu ini menjajakan jamu gendong 

dari pintu ke pintu dengan berjalan kaki. Namun seiring berkembangnya alat 

transportasi, penjualan jamu gendong sekarang tidak hanya dengan cara 

digendong dan berjalan kaki. Akan tetapi menggunakan bakul-bakul yang 

dipasang pada sepeda ataupun sepeda motor. Hal ini mempermudah para penjual 

jamu gendong dalam membawa produk mereka untuk dijual dari pintu ke pintu 

serta dapat menjangkau jarak jauh. 
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a. Jenis Jamu gendong 

1. Kunyit asam 

Jamu kunyit asam terbuat dari rimpang kunyit ( Curcuma domestica L.) dan 

buah asam (Tamarindus indica Linn.). Buah asam memiliki banyak manfaat 

dalam bidang kesehatan, diantaranya obat penurun demam, sebagai bahan laksatif 

dan karminatif maupun obat nyeri hati dan kelainan empedu ( Jayaweera 1981). 

Selain itu, buah asam digunakan untuk mengobati radang dan sakit tenggorokan, 

reumatik, meringankan sunstroke atau sengatan matahari, keracunan dasine dan 

mabuk karena alkohol di Asia Tenggara (Morton 1987). Kandungan senyawa aktif 

pada buah asam terdiri dari vitamin B, mineral, asam tartarat, asam asetat,asam 

sitrat, asam format, asam malat, asam suksinat, gula, pektin, protein, lemak, 

beberapa pirazin dan thiazole (Menezes et al. 2016). 

Berdasarkan uji fitokimia pada ekstrak buah asam menggunakan air panas 

ditemukan beberapa senyawa kimia diantaranya karbohidrat, gula pereduksi, 

tannin, flavonoid, saponin, alkaloid, Cyanogenic dan glikosida (Nwodo et al. 

2011). Senyawa senyawa kimia dari ekstrak buah asam dengan air dingin maupun 

air panas seperti flavonoid, alkaloid, tannin, cyanogenic, glikosida dan 

anthraquinones memiliki kemampuan sebagai agen antibakteri (Watt & 

Brandwijk 1967, Leven et al. 1979). Senyawa kimia tersebut dan beberapa 

senyawa metabolit sekunder aromatik lain memiliki peran sebagai agen natural 

yang melindungi tumbuhan asam melawan mikroba patogen dan serangga 

(Marjorie 1999). 

Kunyit (Curcuma longa) sering digunakan sebagai bumbu dapur dan 

pewarna makanan alami, bahan kosmetik dan obat tradisional oleh masyarakat 

Indonesia, hal ini berkaitan dengan adanya beberapa senyawa aktif yang 

ditemukan pada rimpang kunyit. Menurut Chandrana et al. (2005) dan Kim et al. 

(2005) kandungan senyawa fenolik yaitu kurkuminoid pada ekstrak kunyit 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Bacillus subtilis dan 

Staphylococcus aureus. Negi et al. (1999a, b) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa kandungan turmerone dan curlone pada kunyit memiliki kemampuan 

aktivitas antibakteri yang lebih baik karena mampu menghambat lebih banyak 

jenis bakteri diantaranya Bacillus cereus, Bacillus coagulans, Bacillus subtilis, 
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Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. Aktivitas 

antimikroba pada kunyit disebutkan karena adanya kandungan minyak esensial, 

kurkumin, kurkuminoid, minyak kunyit, turmerol dan asam velerat (Cikricki et al. 

2008; Rai et al. 2008; Basniwal et al. 2011). 

Resep pembuatan jamu gendong kunyit asam tiap perajin ada yang sama 

dan ada yang berbeda. Beberapa perajin ada yang menambahkan bahan baku 

tambahan lain diantaranya lempuyang dan temulawak. Kedua bahan baku 

tambahan tersebut digunakan dalam jumlah sedikit karena berfungsi sebagai 

penyedap aroma dan rasa dari jamu kunyit asam.  

2. Beras kencur 

 Bahan baku utama yang dipakai dalam meracik ramuan jamu beras kencur 

diantaranya beras (Oryza sativa) dan kencur (Kaempferia galangal ). Kedua 

bahan baku ini memiliki manfaat masing-masing sebagai minuman herbal yang 

bermanfaat untuk kesehatan karena adanya senyawa-senyawa kimia alami. 

Kandungan senyawa kimia dalam rimpang kencur diantaranya senyawa golongan 

alkaloid, flavonoid, terpenoid dan fenolik (Chowdury et al. 2014). Bahan baku 

beras mengandung 25% karbohidrat, iodin dalam jumlah kecil, zat besi, 

magnesium, fosfor serta protein dan lemak dalam jumlah kecil (Madamba & 

Lopez 2002; Ponciano & Richard 2005).  

Beberapa bahan baku lain seperti jahe, daun jeruk, daun sereh, daun 

pandan,  kayu manis dan adas termasuk bahan baku tambahan yang hanya 

ditambahkan dalam jumlah kecil sebagai penyedap baik deri segi aroma maupun 

rasa jamu beras kencur.  

2. Kontaminasi Escherichia coli pada jamu gendong 

Jamu gendong termasuk produk home industry, yang dalam pembuatannya  

jamu gendong masih sederhana dan rentan untuk terkontaminasi bakteri terutama 

E. coli. Adanya cemaran E. coli pada jamu gendong dapat menurunkan kualitas 

serta menimbulkan masalah kesehatan bagi orang yang mengkonsumsinya. Faktor 

yang mempengaruhi adanya kontaminasi E. coli sangat beragam diantaranya, 

penggunaan air, alat dan bahan yang digunakan, proses pembuatan serta perajin 

jamu itu sendiri. Kesehatan dan kebersihan perajin jamu gendong juga perlu 

diperhatikan untuk mempertahankan kualitas dari jamu yang dihasilkan. 
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Berdasarkan penelitian Putriana et al. (2013) mengenai cemaran mikroba 

pada jamu gendong, menyatakan bahwa pada jamu gendong jenis beras kencur, 

kunyit asam dan pahitan tercemar E. coli dengan jumlah secara berurutan 1,0 × 

103 CFU/ml, 7,5× 102 CFU/ml dan 2,5 × 102 CFU/ml. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Zulaikhah (2005) mengenai analisis faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pencemaran mikroba pada jamu gendong di kota Semarang yang 

menyatakan bahwa faktor pencemaran mikroba yang terjadi pada jamu gendong 

sebesar 62,5% untuk jenis kapang, E. coli, Salmonella, Staphylococcus aureus 

dan Pseudomonas aeruginosa. Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa 

kualitas bahan baku, proses pengolahan dan penyajian terbukti bersama-sama 

berhubungan dengan pencemaran mikroba pada jamu gendong. 

B. Metode Kultur menggunakan medium selektif diferenial EMBA (Eosin 

Methylene Blue Agar) 

E. coli yang diidentifikasi menggunakan media EMBA akan membentuk 

koloni berwarna metalik kehijauan dengan bintik gelap di bagian tengah koloni 

pada permukaan media (Brooks et al. 2010). Warna metalik kehijauan disebabkan 

karena terbentuknya asam yang dihasilkan selama proses fermentasi oleh bakteri 

E. coli sehingga pH medium mengalami penurunan (Wynne et al. 1942, Horvath 

& Ropp 1974). 

Media EMBA merupakan media selektif diferensial untuk bakteri yang 

memiliki kemampuan melakukan fermentasi laktosa. Selain mengandung laktosa, 

media EMBA juga mengandung dua zat warna yaitu eosin-Y dan methylene blue 

yang masing-masing memiliki fungsi sebagai indikator pH dan inhibitor bagi 

bakteri gram positif, sehingga apabila terbentuk zat asam selama proses 

fermentasi yang mengakibatkan penurunan pH pada media, maka akan terbentuk 

ikatan amina antara eosin-Y dengan methylene blue sehingga terbentuk warna 

metalik kehijauan (Horvath & Ropp 1974).  

Menurut penelitian Leininger et al. (2001), keunggulan media EMBA 

tidak hanya mampu membedakan antara bakteri yang mampu memfermentasikan 

laktosa dan tidak, akan tetapi juga mampu dalam membedakan E. coli dengan 

bakteri gram negatif patogen penyebab mastitis. Oleh karena itu, media EMBA 
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merupakan media selektif diferensial untuk bakteri E. coli yang memiliki 

keunggulan diantaranya, sederhana, akurat, cepat dan tidak mahal.  

C. Karakteristik Escherichia coli 

Spesies bakteri E. coli termasuk dalam familia Enterobacteriaceae ordo 

Enterobacteriales yang memiliki karakteristik antara lain bakteri gram negatif, 

peritrik atau non-motil, fakultatif anaerob berbentuk batang dengan kebutuhan 

nutrisi yang sederhana (Buxton & Fraser 1977; Prescott et al. 2005). Secara 

genetik, bakteri E. coli merupakan bakteri yang mudah beradaptasi dengan 

lingkungan dan merupakan sumber media gen plasmid serta faga (Saylers & Whitt 

2002). Bakteri ini umumnya hidup di usus halus dan usus besar mamalia (Sousa 

2006). Keberadaan E. coli di lingkungan biasanya digunakan sebagai indikator 

kontaminasi feses. 

Patogenitas strain E. coli disebabkan karena adanya satu atau lebih faktor 

virulensi termasuk faktor invasi misalnya tingkat kemudahan untuk infeksi, labil 

pada suhu panas, enterotoksin yang stabil pada suhu panas, verotoksin dan faktor 

kolonisasi (Smith 1967). Bakteri  E. coli patogen dikelompokkan menjadi 6 yaitu 

enterotoksigenik E. coli (ETEC), enteropatogenik E. coli (EPEC), eneteroinvasif 

E. coli (EIEC), enteroagregatif E. coli (EAggEC), Difusely adhering E. coli 

(DAEC) dan enterohemoragik E. coli (EHEC) termasuk juga shigatoksigenik E. 

coli (STEC) (Güler et al. 2008). 

ETEC termasuk strain bakteri E coli yang mampu memproduksi dua tipe 

enterotoksin yang menyebabkan diare (Prescott et al. 2005). Strain EPEC 

berperan dalam kasus diare pada anak-anak di negara berkembang. Kelompok 

strain EIEC juga dapat menyebabkan diare dan memiliki kemungkinan untuk 

menghasilkan sejenis sitotoksin dan enterotoksin. Strain EHEC dapat 

menimbulkan penyakit thrombotic thrombocytopenic purpura, hemorrhagic 

colitis dan hemolytic uremic syndrome. Penyakit diare berlendir merupakan tanda 

adanya infeksi bakteri E. coli Strain EAggEC (EAEC). DAEC merupakan strain 

bakteri E. coli yang menjadi penyebab utama infeksi saluran urin (O’Sullivan et 

al. 2007). 
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D. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka berpikir deteksi Escherichia coli pada jamu gendong di 

Gunungpati menggunakan pendekatan kultur  

Sosialisasi prosedur pembuatan jamu gendong higienis 

Perlu pemeriksaan untuk mendeteksi E. coli 

Deteksi E. coli dengan metode kultur 

Risiko kontaminasi E. coli di jamu gendong 

Jamu gendong merupakan 

sediaan bahan segar berupa 

cairan terbuat dari dedaunan, 

akar-akaran, buah dan batang. 

Bakteri E. coli merupakan 

indikator kontaminasi 

feses yang umumnya 

hidup di media cair. 

Terkontaminasi E. coli Tidak terkontaminasi E. coli 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Jamu gendong jenis beras kencur dan kunyit asam di Kecamatan 

Gunungpati  terkontaminasi E. coli. Uji kultur menggunakan medium EMBA 

menunjukkan bahwa sembilan sampel jamu beras kencur dan tiga sampel jamu 

kunyit asam positif terkontaminasi E. coli. 

B. Saran  

Metode kultur yang digunakan dalam inokulasi sampel pada medium 

EMBA lebih baik menggunakan teknik sebar lain, misalnya modifikasi teknik 

sebar dengan ose bulat atau dengan mikropipet, karena koloni bakteri yang 

tumbuh menggunakan teknik sebar dengan ose segitiga relatif sulit untuk 

dilakukan perhitungan jumlah koloni yang tumbuh. Sebagian besar koloni bakteri 

yang tumbuh dari inokulasi menggunakan teknik sebar denga ose segitiga 

berukuran lebih besar dan sering bertumpuk dengan koloni lain sehingga sulit 

untuk dilakukan perhitungan.  

Media selektif diferensial yang akan digunakan dalam inokulasi sampel 

lebih baik didiamkan dalam media cooler selama minimal satu minggu terlebih 

dahulu untuk hasil pertumbuhan koloni yang baik. Hal ini berkaitan dengan 

kandungan kimia dalam media yang digunakan. 
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